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ABSTRACT ARTICLE INFO
Overnutrition in adolescents is a major emerging public health and Submitted: 13 December 2023
nutrition problem. Determinant factors of obesity and overweight include Accepted: 20 April 2024

physical inactivity and high-calorie food consumption, such as fast foods
and sweetened beverages. This study aims to determine the association
between sugar-sweetened beverage consumption and physical activity with
the overnutrition status of students at SMP Negeri 13 in Serang City. This
cross-sectional study involved 75 students aged 11-15 years as the
respondents taken by a purposive sampling technique. The sweetened
beverage consumption was measured by the Semi-Quantitative Food
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) while the physical activity was
evaluated using the Physical Activity Level (PAL) questionnaire. The results
showed that 24% of respondents experienced overnutrition status. More
than half of respondents (60%) consumed sugar from sweetened beverages
exceeding 50 grams per day categorized as at-risk consumption amounts.
Most of the respondents (89.3%) had a low physical activity level. Based on
the chi-square test analysis, it is found no association between sweetened
drink consumption and physical activity level with overnutrition status (p >
0.05).
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Hubungan Konsumsi Minuman Manis dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi
Lebih Siswa SMP Negeri 13 Kota Serang

ABSTRAK
Kelebihan gizi pada remaja adalah masalah kesehatan masyarakat dan Kata Kunci:
gizi. Faktor penentu terjadinya obesitas dan kelebihan berat badan antara Minuman Berpemanis, Aktivitas

lain kurangnya aktivitas fisik dan konsumsi makanan berkalori tinggi, Fisik, Status Gizi Lebih, Remaja

seperti makanan cepat saji dan minuman manis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan konsumsi minuman manis dan aktivitas
fisik dengan status gizi lebih pada siswa SMP Negeri 13 Kota Serang.
Penelitian cross-sectional ini melibatkan 75 siswa berusia 11-15 tahun
sebagai responden yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Konsumsi minuman manis diukur dengan Semi-Quantitative Food
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) sedangkan aktivitas fisik diukur
dengan kuesioner Physical Activity Level (PAL). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 24% responden mengalami status gizi lebih. Lebih
dari separuh responden (60%) mengonsumsi gula dari minuman manis
melebihi 50 gram per hari, dikategorikan sebagai jumlah konsumsi
berisiko. Mayoritas responden (89,3%) memiliki tingkat aktivitas fisik
yang ringan. Berdasarkan analisis uji chi-square tidak ditemukan
hubungan antara konsumsi minuman manis dan tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi lebih (p > 0,05).

DOI: http://dx.doi.org/10.62870/jgkp.v5i1.25661

Pendahuluan

Faktor penting dalam mencapai derajat kesehatan yang optimal salah satunya adalah status
gizi. Masalah gizi pada hakikatnya merupakan cerminan dari belum tercukupinya konsumsi zat gizi dari
makanan (Faisal & Anayanti, 2021). Salah satu kasus gizi di Indonesia adalah kasus gizi ganda (double
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burden). Kasus gizi ganda ialah kasus kekurangan dan kelebihan gizi serta obesitas yang dapat
menimbulkan berbagai risiko penyakit. Status kelebihan gizi adalah suatu kondisi gizi seseorang yang
melewati batas standar dengan jangka panjang, seperti kegemukan serta obesitas (Suharsa, 2016).
Kelebihan gizi memiliki pengaruh yang amat riskan yakni dapat menyebabkan adanya kelainan
degenerative, seperti diabetes melitus, kelainan jantung koroner, tekanan darah tinggi, serta penyakit
hati. Golongan umur yang rawan akan kasus gizi tersebut ialah remaja. Remaja adalah seseorang yang
menjalani waktu peralihan pertumbuhan maturitas seksual dan psikologis dari periode anak-anak ke
periode dewasa. Masa remaja merupakan masa berlangsungnya periode pubertas yaitu terdapatnya
pertumbuhan fisik yang pesat dan perubahan psikologis serta kematangan seksual (Dhamayanti &
Asmara, 2017). Remaja banyak mengalami perubahan sikap serta perilaku. Memilih makanan juga
minuman adalah salah satu hal yang termasuk kedalam perubahan sikap dan perilaku. (Sari et al., 2021).
Remaja cenderung memilih makan di luar atau menyantap jajanan. Kebiasaan ini lebih jauh lagi bias
dipengaruhi oleh keluarga, teman dan juga iklan di televisi (Lutfah, 2018).

Berdasarkan RISKESDAS tahun 2018, prevalensi status gizi remaja usia 13-15 tahun di Provinsi
Banten untuk indeks IMT/U pada kelompok overweight (gemuk) sebesar 9,72%, sedangkan pada
kelompok obesitas yaitu 4,19%. Kondisi ini dapat memastikan bahwa masalah kegemukan (overweight)
serta obesitas di Provinsi Banten hampir mendekati angka nasional nya. Faktor penyebab terjadinya
peningkatan masalah kegemukan atau gizi lebih antara lain yaitu rendahnya aktivitas fisik dan tingginya
kalori pada asupan makanan (Jones-Smith et al, 2014). Berlebihnya asupan makan dibandingkan
dengan penggunaan energi merupakan penyebab utama dari kegemukan. Selama 10 tahun terakhir ini
asupan energi yang berlebih pada remaja terfokus pada asupan fast food dan minuman berpemanis
(Akhriani et al., 2016). Berkembangnya industri minuman ringan, khususnya minuman manis diduga
menjadi salah satu unsur penyebab yang mendukung terjadinya masalah berat badan lebih. Konsumsi
minuman berpemanis yang berlebih mungkin dapat menjadi penyebab dari kegemukan. Minuman
berpemanis (sugar sweetened beverages) adalah minuman dengan tambahan gula sederhana selama
proses produksi sehingga kandungan energi dapat meningkat, tetapi memiliki kandungan zat gizi lain
yang sedikit (Akhriani et al., 2016).

Pada penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa 67,4% remaja dengan rentang usia 12-
17 tahun secara konvensional mengonsumsi minuman berpemanis dengan rincian: 33,5% remaja
mengonsumsi sebanyak =2 kali per hari dan 33,9% remaja mengonsumsi sebanyak 1-2 kali per hari
(Haughton et al., 2018). Menurut laporan RISKESDAS Provinsi Banten tahun 2018 menyatakan bahwa
remaja pada rentang usia 10-14 tahun telah mengonsumsi minuman berpemanis >1 kali per hari dengan
persentase sebanyak 69,80%. Menurut riset yang dilaksanakan oleh Ambrosini (2013) menunjukkan
bahwa asupan konsumsi minuman berpemanis yang sering dapat mempunyai efek 5,6 kali lebih besar
terjadinya masalah kegemukan pada usia remaja (Ambrosini et al., 2013). Kelebihan dan peningkatan
berat badan juga disebabkan karena kurangnya aktivitas fisik. Salah satu faktor penting yang
berpengaruh terhadap status gizi remaja ialah aktivitas fisik.

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) pada tahun 2018, menunjukkan bahwa
sebanyak 69,80% remaja di dunia minim dalam mengerjakan aktivitas fisik, sedangkan berdasarkan
data dari Riskesdas tahun 2018, menyatakan bahwa kurangnya tingkat aktivitas fisik penduduk
Indonesia pada kelompok usia 10-14 tahun dengan persentase sebesar 64,4% (Kementerian Kesehatan
RI, 2019). Rendahnya aktivitas fisik dapat menyebabkan mayoritas energi tersimpan menjadi lemak
dalam tubuh, akibatnya seseorang yang mempunyai aktivitas fisik kurang akan berisiko lebih tinggi
mempunyai status gizi gemuk bahkan obesitas (Zuhdy, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengetahui ada tidaknya hubungan konsumsi minuman berpemanis (sugar sweetened beverages) dan
aktivitas fisik dengan status gizi lebih siswa SMP Negeri 13 Kota Serang.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Serang pada bulan Maret sampai
dengan Juni 2023. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII siswa SMP Negeri 13 Kota
Serang berjumlah 310 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Berdasarkan perhitungan jumlah minimal sampel dalam penelitian ini adalah 75 sampel. Data yang
dikumpulkan berupa data primer yang diperoleh secara langsung menggunakan kuesioner Semi-
Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) untuk mengukur jumlah gula yang dikonsumsi
perhari dari minuman, data hasil kuesioner nilai Physical Activity Level (PAL) untuk mengukur aktivitas
fisik, dan pengukuran berat badan dan tinggi badan siswa menggunakan timbangan digital dan
microtoise. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis
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bivariat dengan uji chi-square menggunakan software Statistical Package for the Social Science (SPSS)
23.0.
Kode Etik Kesehatan

Penelitian ini sudah mendapat sertifikat layak etik yang diterbitkan oleh Komisi Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan Nomor: 737/UN43.20/KEPK/2023.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan karakteristik siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini. Jumlah
siswa yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 75 siswa. Jumlah responden yang berjenis
kelamin perempuan sedikit lebih besar dari laki-laki yaitu sebanyak 43 orang responden (57,3%). Lebih
dari separuh responden penelitian ini berusia 14 tahun (64%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 32 42,7

Perempuan 43 57,3
Usia

13 tahun 15 20

14 tahun 48 64

15 tahun 12 16

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi, Gambaran Konsumsi Minuman
Berpemanis, dan Aktivitas Fisik

Kategori n %

Status Gizi

Gizi Lebih 18 24

Normal 57 76
Konsumsi Minuman Berpemanis

Berisiko (> 50 gram/hari) 45 60

Tidak Berisiko (< 50 gram/hari) 30 40
Jenis Minuman Manis yang Sering Dikonsumsi

Minuman Berkarbonasi 17 22,6

Minuman Perisa Buah 17 22,6

Minuman Berperisa 38 50,6

Minuman Isotonik 20 26,6

Minuman Teh/Kopi dalam Kemasan 38 50,6

Minuman Kedai 14 18,6
Aktivitas Fisik

Ringan PAL (1.40 - 1.69) 67 89,3

Sedang PAL (1.70 - 1.99) 7 9,3

Berat PAL (2.00 - 2.40) 1 1,3

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 75 siswa yang menjadi
responden, mayoritas yang memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 57 responden (76%) dan sisanya
yaitu sebanyak 18 responden (24%) memiliki status gizi lebih. Diketahui bahwa sebagian besar 45
(60%) responden mengonsumsi gula harian dari minuman berpemanis pada tingkat berisiko lebih dari
batas konsumsi yaitu lebih dari 50 gram/hari dan 30 (40%) lainnya mengonsumsi minuman
berpemanis pada tingkat tidak berisiko. Jenis minuman manis yang sering dikonsumsi oleh responden
adalah jenis minuman berperisa (50,6%) dan jenis minuman teh/kopi dalam kemasan (50,6%). Hasil
rata-rata jumlah gula pada minuman berpemanis dari seluruh responden adalah sebanyak 78,9 gr atau
setara dengan 16 sendok teh gula perhari. Di samping itu, diketahui bahwa dari 75 responden, jumlah
responden yang memiliki aktivitas fisik ringan adalah sebanyak 67 (89,3%). Adapun sebanyak 7
responden (9,3%) memiliki aktivitas fisik sedang dan sisanya yaitu 1 responden (1,3%) memiliki
aktivitas fisik berat.

Berdasarkan Tabel 3, untuk variabel konsumsi minuman berpemanis diketahui nilai p-value =
0,225 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi lebih di SMP Negeri 13 Kota Serang,.
Adapun untuk variabel aktivitas fisik responden diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Chi-
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square didapatkan nilai p-value = 0,243 > 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi lebih siswa di SMP Negeri 13
Kota Serang

Tabel 3. Hubungan antara Konsumsi Minuman Berpemanis dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi

Responden
Variabel Status Gizi Total
Gizi Lebih Normal p-value
n % n % n %
Konsumsi Minuman
Berpemanis
Berisiko 13 17,3 32 42,7 75 100 0225
Tidak Berisiko 5 7 25 33 100 ’
Aktivitas Fisik
Ringan 18 24 49 65,3 100
Sedang 0 0 7 9,4 75 100 0,243
Berat 0 0 1 1,3 100
Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian, menunjukkan mayoritas responden adalah berjenis
kelamin perempuan. Proporsi terbesar responden penelitian adalah pada kategori usia 14 tahun yaitu
sebesar 64% yang berarti mayoritas responden berada pada masa remaja awal. Masa remaja
merupakan periode dimana terjadi banyak perubahan, baik secara fisik maupun psikis pada tahapan
hidup manusia (Suryana et al., 2022). Remaja matang secara fisik, tetapi secara psikologis belum
matang. Beberapa sifat remaja seperti tingkat keingintahuan yang tinggi pada remaja dapat
menempatkan mereka pada hal-hal yang kurang baik jika mereka kurang memperhatikan akibatnya,
serta keinginan untuk mencoba hal-hal baru untuk menemukan identitas mereka (Siswantara &
Soedirham, 2019). Status gizi lebih pada penelitian ini lebih banyak dialami oleh responden berjenis
kelamin perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Masalah kegemukan cenderung lebih banyak
dialami oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki pada masa remaja. Perbedaan tersebut akibat
dari perbedaan hormon seks pada kedua gender yang mengatur distribusi lemak seluruh tubuh
sehingga dapat mempengaruhi bentuk dan komposisi tubuh seseorang (Akhriani et al., 2016).

Menurut Riskesdas 2018, diperoleh prevalensi status gizi pada remaja usia 13-15 tahun dengan
kategori overweight yaitu 11,2% dan kategori obesitas yaitu 4,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi status gizi kategori gemuk (overweight) dan
obesitas pada siswa SMP Negeri 13 Kota Serang (24%) melebihi prevalensi status gizi pada data
Riskesdas Kemenkes tahun 2018 skala nasional kategori overweight dan obesitas. Sedangkan pada skala
provinsi menurut data Riskesdas 2018 Provinsi Banten, didapatkan bahwa prevalensi status gizi pada
remaja usia 13-15 tahun dengan kategori gemuk (overweight) yaitu 9,7% dan kategori obesitas yaitu
4,2% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hal ini juga menunjukkan bahwa prevalensi status gizi
kategori gemuk (overweight) dan kategori obesitas di SMP Negeri 13 Kota Serang melebihi dari
prevalensi status gizi pada skala provinsi.

Minuman manis bergula mengandung kalori yang dapat mendukung terjadinya peningkatan
berat badan dan hanya menyumbangkan sedikit ataupun tidak terkandung nilai gizi sama sekali. Dalam
minuman berpemanis terkandung energi tambahan yang bisa berdampak pada kelebihan berat badan
dan kegemukan (Anggraeni & Alfarisi, 2018). Selain itu, konsumsi minuman berpemanis berhubungan
juga dengan faktor risiko penyakit kronik seperti obesitas, diabetes, perlemakan hati, dan lainnya
(Luwito & Santoso, 2022). Jenis minuman berpemanis yang sering dikonsumsi oleh responden adalah
minuman berperisa dan minuman teh/kopi kemasan. Hal ini dapat dimungkinkan karena minuman
yang banyak beredar di lingkungan sekitar siswa adalah jenis minuman berperisa dan minuman
teh/kopi kemasan. Penelitian Rocha et al (2021) pada remaja usia 12-17 tahun di Brazil menemukan
bahwa sekolah yang menyediakan soft drink menunjukkan rerata konsumsi minuman berpemanis yang
lebih tinggi di kalangan remaja. Ketersediaan minuman berpemanis yang banyak di lingkungan sekolah,
termasuk penjualan dan pengiklanan soft drink serta adanya penjual di pinggir jalan, berhubungan
dengan tingginya konsumsi minuman berpemanis remaja sekolah.

Hasil analisis uji chi-square pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,225 > 0,05
artinya bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman berpemanis dengan
status gizi lebih di SMP Negeri 13 Kota Serang. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang telah
dilakukan oleh Akhriani, et al (2016) mengenai hubungan konsumsi minuman berpemanis dengan
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kejadian kegemukan pada remaja di SMP Negeri 1 Bandung. Dalam studi tersebut, hasil analisis statistik
dengan uji pearson chi-square antara konsumsi minuman berpemanis dan kegemukan menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara konsumsi minuman berpemanis dan kegemukan pada remaja di
SMP Negeri 1 Bandung. Pada penelitian tersebut responden yang mengonsumsi minuman berpemanis
lebih dari rekomendasi adalah sebesar 97% dari total responden. Hasil rata-rata jumlah konsumsi gula
dari minuman berpemanis pada penelitian ini 5 kali lipat lebih banyak dari rekomendasi penambahan
gula pada makanan atau minuman. Namun demikian, pada penelitian ini, hasil analisis tidak
menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi lebih diduga
penyebabnya adalah karena konsumsi minuman berpemanis hanya dapat mencukupi atau membuat
asupan energi responden meningkat tetapi tidak sampai lebih dari kebutuhan tubuh (Akhriani et al,
2016). Studi cross sectional yang dilakukan oleh Nguyen et al (2009) melaporkan bahwa tingkat
konsumsi minuman berpemanis pada remaja berhubungan linear dengan tekanan darah sistol dan
kadar serum asam urat. Konsumsi minuman berpemanis yang berlebihan dapat menyebabkan
konsekuensi pada kesehatan termasuk menambah berat badan, meningkatkan risiko diabetes melitus
tipe 2, dan penyakit kardiovaskuler (Nguyen et al., 2009; Haque et al., 2020).

Asupan karbohidrat sederhana yang meningkat berasal dari minuman berpemanis dapat
mengakibatkan penurunan nafsu makan karena tingginya glukosa dalam darah. Teori ini disebut
dengan teori glucostatic, yaitu pusat lapar (feeding centre) dan pusat kenyang (satiety center) yang
aktivitasnya dipengaruhi oleh peningkatan atau penurunan kadar glukosa darah. Pusat kenyang (satiety
center) yang terdapat pada nukleus ventromedial di hipotalamus dipengaruhi oleh glukosa darah yang
tinggi. Sedangkan, pusat lapar (feeding centre) yang terdapat pada nukleus lateral di hipotalamus
dipengaruhi oleh glukosa darah yang rendah (Saputri & Al-Bari, 2020). Tingginya konsumsi gula yang
berasal dari minuman berpemanis pada responden tidak menggerakkan pusat lapar karena adanya
peningkatan glukosa darah, sehingga asupan energi responden tidak bertambah melebihi
kebutuhannya (Akhriani et al., 2016). Faktor risiko status gizi lebih utama lainnya adalah penggunaan
energy expenditure. Dari hasil penelitian, responden yang mengalami gizi lebih cenderung memiliki
aktivitas fisik yang ringan. Ini dimungkinkan sebagai faktor lain yang dapat menggambarkan secara
tidak langsung aktivitas fisik dari responden dan dapat berpengaruh dalam menyebabkan status gizi
lebih pada siswa di SMP Negeri 13 Kota Serang.

Tingkat aktivitas fisik dari keseluruhan responden penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar memiliki tingkat aktivitas fisik yang ringan. Responden yang memiliki aktivitas fisik ringan
kebanyakan memiliki status gizi yang normal. Begitupun juga untuk responden yang memiliki status
gizi lebih memiliki aktivitas fisik yang ringan. Penelitian yang dilakukan untuk menentukan aktivitas
fisik dengan menggunakan kuesioner Physical Activity Level (PAL) yang di dalamnya terkandung tentang
pertanyaan kegiatan sehari-hari yang dilakukan seseorang, masing-masing pertanyaan memiliki bobot
nilai yang berbeda sesuai dengan berat atau tidaknya aktivitas yg dilakukan, kemudian dijumlah dan
dibagi 24 jam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 65,3% responden mempunyai angka
Physical Activity Level (PAL) yang ada dalam kategori ringan. Hal tersebut berasal dari sumbangan
aktivitas di waktu senggang mereka seperti menonton film atau serial di laptop, duduk santai, menonton
TV, bermain playstation, dan/bermain handphone yang cukup besar. Mayoritas responden
menghabiskan waktu senggang 22 (dua) jam untuk mengerjakan aktivitas ringan seperti bermain
handphone, menonton TV, belajar, atau mengerjakan tugas rumah yang dilakukan dengan posisi duduk.
Melakukan aktivitas fisik secara teratur seperti membiasakan berjalan kaki, rutin berolahraga dan
meminimalisir penggunaan televisi maupun alat elektronik seperti gadget untuk sarana hiburan di
waktu luang, dapat menaikkan derajat kesehatan agar lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Surabaya yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik remaja putri di SMP Bina
Insani Surabaya sebagian besar berada pada aktivitas sangat ringan hingga sangat ringan (Praditasari,
J. A, & Sumarmik, 2018). Aktivitas fisik merupakan perilaku positif yang dapat mengontrol
keseimbangan energi, setiap gerakan tubuh yang menyebabkan peningkatan, pengeluaran, atau
pembakaran tenaga. Remaja yang memiliki aktivitas fisik yang ringan akan cenderung kurang aktif pada
masa berikutnya (ACSM, 2015). Aktivitas fisik yang rendah pada usia anak-anak dan remaja memiliki
banyak konsekuensi buruk terhadap kesehatan (Suryoadji & Nugraha, 2021).

Hasil analisis menggunakan uji Chi-square pada penelitian ini didapatkan nilai p-value = 0,243
> 0,05 artinya bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi
lebih siswa di SMP Negeri 13 Kota Serang. Penelitian yang dilakukan oleh Zildanti (2016) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan status gizi. Sampel dalam
penelitian ini adalah atlet taekwondo dan selain aktivitas fisik penelitian ini juga meneliti tentang
asupan energi. Berdasarkan penelitian tersebut, jumlah atlet yang memiliki status gizi normal dan
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aktivitas fisik sedang hampir 9 kali lebih banyak dari pada atlet dengan tingkat aktivitas berat (Zildanti,
2016) . Sedangkan hasil dari penelitian ini, jumlah sampel dengan aktivitas fisik ringan 2 kali lebih
banyak dari pada aktivitas fisik berat.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu Saputra (2018)
berdasarkan analisis pearson product moment diperoleh nilai p = 0.076 bahwa tidak ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan status gizi. Pada penelitian tersebut, mayoritas sampel memiliki persentase
status gizi normal yaitu 82.7%, dan memiliki persentase aktivitas fisik ringan 42.3%. Menurut Saputri
(2018), aktivitas fisik memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kestabilan berat badan, semakin
aktif seseorang dalam melakukan aktivitas fisik maka semakin banyak energi yang dibutuhkan. Tubuh
yang besar akan memerlukan energi yang juga lebih besar dibandingkan dengan tubuh yang kecil
(Saputri, 2018).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sikalak dkk (2017)
tentang hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas yaitu hasil uji statistik chi-square diperoleh
nilai p=0,08 (P>0,05) menunjukkan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa aktivitas fisik bukan merupakan faktor yang berhubungan
dengan obesitas pada karyawati di PT Telekomunikasi Jakarta tahun 2017. Yang berhubungan dengan
kejadian obesitas pada penelitian tersebut yaitu faktor status perkawinan dan keturunan (Sikalak et al,,
2017). Dari hasil tersebut diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian gizi lebih.

Kesimpulan

Karakteristik responden siswa SMP Negeri 13 Kota Serang menunjukkan sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan dan kategori usia responden terbanyak yaitu pada kategori usia
14 tahun. Sebagian besar responden menunjukkan status gizi normal dan 24% responden mengalami
gizi lebih. Untuk konsumsi gula harian dari minuman berpemanis sebagian besar responden berada
pada tingkat berisiko lebih dari batas konsumsi yaitu lebih dari 50 gram /hari. Sebagian besar responden
memiliki aktivitas fisik ringan. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi lebih di
SMP Negeri 13 Kota Serang dengan nilai p-value = 0,225 > 0,05 dan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi lebih siswa di SMP Negeri 13 Kota Serang dengan nilai
p-value = 0,243 > 0,05.
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